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Abstrak 
Penggerak PKK Kelurahan Sading merupakan organisasi perempuan yang aktif dalam berbagai bidang, salah 

satunya kuliner. Namun, keterampilan anggota dalam mengolah dan memasarkan produk kuliner modern 

masih terbatas. Melalui program pengabdian masyarakat, Prodi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 

Universitas Dhyana Pura melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan pengolahan Chicken Nugget, 

Nugget Tahu, dan Bakso. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan keterampilan kuliner, pengetahuan gizi, serta 

kemampuan wirausaha ibu-ibu PKK. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan berbasis praktik 

langsung (hands-on training), penerapan teknologi sederhana, serta pendampingan dan evaluasi. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta mulai dari pemilihan bahan, teknik 

pengolahan, hingga pengemasan produk secara higienis. Peserta juga memahami strategi pemasaran digital 

secara sederhana dan konvensional, serta menunjukkan motivasi tinggi untuk memulai usaha rumahan. Lebih 

dari 90% peserta menyatakan pelatihan bermanfaat dan siap mengaplikasikan keterampilan dalam usaha 

keluarga. Program ini membuktikan bahwa pelatihan kuliner tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

kapasitas individu, tetapi juga mendukung kemandirian ekonomi masyarakat. 

Kata Kunci: Pelatihan Kuliner; Wirausaha; Pengabdian Masyarakat; Kemandirian Ekonomi; Olahan 
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PENDAHULUAN  

PKK (Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya di tingkat desa dan kelurahan 
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(Putri et al., 2025). Tim Penggerak PKK Kelurahan Sading terdiri dari ibu-ibu 

perwakilan 13 banjar adat dan 9 lingkungan dinas. Anggotanya berasal dari latar 

belakang sosial, pendidikan, dan ekonomi yang beragam. Sebagian besar bekerja 

sebagai karyawan swasta, pelaku pariwisata, wiraswasta, serta ibu rumah tangga. 

Seiring melemahnya sektor pariwisata pasca pandemi, banyak ibu rumah tangga 

di Kelurahan Sading mencari alternatif untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

Sading sendiri memiliki sejarah panjang dalam produksi jajanan tradisional, namun 

usaha tersebut mulai berkurang akibat kurangnya regenerasi, lemahnya inovasi, serta 

terbatasnya akses pemasaran. 

Produk makanan modern seperti chicken nugget, nugget tahu, dan bakso saat ini 

sangat digemari masyarakat, karena praktis, mudah disajikan, dan sesuai selera 

berbagai kalangan usia (Helmie et al., 2023). Hal ini menjadi peluang usaha menjanjikan 

bagi ibu-ibu PKK untuk dikembangkan. Oleh karena itu, Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga Universitas Dhyana Pura merancang program “Pelatihan dan 

Pendampingan Kreativitas Sajian Kuliner Bergizi” untuk meningkatkan keterampilan 

teknis, memperluas wawasan kewirausahaan, serta memperkuat peran ibu PKK dalam 

perekonomian keluarga. Tujuan kegiatan ini adalah: 

1) Memberikan keterampilan praktis dalam pengolahan Chicken Nugget, 

Nugget Tahu, dan Bakso dengan memperhatikan aspek gizi, rasa, dan 

higienitas. 

2) Membekali peserta dengan pengetahuan tentang pengemasan modern dan 

strategi pemasaran produk. 

3) Menumbuhkan motivasi wirausaha ibu-ibu PKK agar mampu 

memanfaatkan peluang pasar kuliner. 

4) Mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi serta pencapaian 

MBKM dan IKU. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui beberapa tahap. Pertama, 

dilakukan sosialisasi untuk memberikan pemahaman tentang tujuan, manfaat, serta 

rencana kegiatan, sekaligus mengenalkan bahan bergizi, teknik memasak yang tepat, 

dan pentingnya higienitas. Tahap berikutnya adalah pelatihan praktik langsung, di 

mana peserta memproduksi chicken nugget, nugget tahu, dan bakso mulai dari 
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persiapan bahan hingga pengemasan agar benar-benar menguasai keterampilan yang 

diajarkan. 

Selanjutnya, peserta diperkenalkan pada teknologi sederhana seperti mesin 

giling, pencetak nugget, dan kemasan vakum untuk meningkatkan efisiensi serta 

kualitas produk. Terakhir, tim dosen dan mahasiswa memberikan pendampingan serta 

melakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test guna menilai peningkatan 

kemampuan peserta dan menentukan strategi keberlanjutan program. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Aula Kelurahan Sading dengan 

peserta ibu-ibu PKK yang hadir secara penuh. Secara umum, kegiatan ini berjalan 

dengan baik dan menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan 

serta keterampilan peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan sosialisasi dilakukan sebagai tahap awal untuk memberikan 

pemahaman dasar kepada peserta mengenai bahan-bahan yang digunakan, metode 

memasak yang tepat, serta peralatan yang diperlukan dalam pengolahan Chicken 

Nugget, Nugget Tahu, dan Bakso. Selain itu, disampaikan pula materi tentang 

wirausaha kuliner sebagai bekal untuk mengembangkan usaha mandiri. Peserta 

terlihat antusias dan aktif bertanya selama proses sosialisasi berlangsung. 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Pengetahuan Bahan, Metode Memasak, 

dan Wirausaha 
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Pada tahap ini, peserta mendapatkan pelatihan secara langsung (hands-on 

training) dalam mengolah Chicken Nugget (Haswan et al., 2025). Tim pelaksana 

mendemonstrasikan langkah-langkah mulai dari pengolahan bahan, pencetakan, 

hingga proses penggorengan. Peserta kemudian mempraktikkan secara mandiri 

dengan bimbingan tim, sehingga keterampilan yang diperoleh dapat diaplikasikan 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan ini difokuskan pada pengolahan Nugget Tahu sebagai salah satu inovasi 

produk olahan berbahan dasar nabati. Peserta diajarkan teknik pengolahan yang benar 

untuk menghasilkan tekstur yang lembut namun padat, serta cara memadukan bumbu 

Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan Pengolahan 

Pembuatan Chicken Nugget 

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan 

Pengolahan Pembuatan Nugget Tahu 
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agar cita rasa lebih menarik. Pendampingan diberikan secara intensif untuk 

memastikan setiap peserta mampu menghasilkan produk yang sesuai standar (Khairi 

et al., 2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap ini memberikan pelatihan pembuatan bakso ayam mulai dari proses 

penggilingan daging, pencampuran bumbu, pembentukan, hingga perebusan. Peserta 

juga diperkenalkan pada teknik menjaga kekenyalan dan rasa bakso. Selama proses 

pendampingan, peserta berkesempatan mencoba berbagai variasi resep sesuai selera 

pasar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan 

Pengolahan Pembuatan Bakso 

Gambar 5. Pelatihan dan Pendampingan Pengemasan 

Produk 
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Pengemasan menjadi tahap penting untuk meningkatkan daya tarik dan daya jual 

produk. Peserta diajarkan cara mengemas produk secara higienis menggunakan 

kemasan plastik vakum maupun kemasan siap jual. Materi juga mencakup labelisasi 

dan informasi produk agar memenuhi standar pemasaran baik secara konvensional 

maupun digital (Triwibowo et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan yang signifikan pada peserta. Berdasarkan data pada gambar 6, nilai 

rata-rata pre-test peserta adalah 68,3, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat 

menjadi 93,7. Peningkatan ini menggambarkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, 

peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menguasai keterampilan 

praktis dalam pengolahan Chicken Nugget, Nugget Tahu, dan Bakso. 

Perbedaan yang cukup tajam antara nilai pre-test dan post-test mengindikasikan 

bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung (hands-on training) efektif dalam 

meningkatkan kompetensi peserta. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta masih 

memiliki keterbatasan dalam teknik pengolahan, pengemasan, dan pemasaran produk. 

Namun setelah pelatihan, peserta mampu menunjukkan pemahaman yang lebih baik, 

mulai dari pemilihan bahan, proses produksi yang higienis, hingga strategi pemasaran 

sederhana (Hakim et al., 2026) 

Dengan capaian rata-rata di atas 90 pada post-test, dapat disimpulkan bahwa 

pelatihan ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan keterampilan kuliner 

sekaligus menumbuhkan motivasi wirausaha ibu-ibu PKK. Hasil ini juga memberikan 

Gambar 6. Evaluasi Pelaksanaan Pengabdian 
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dasar yang kuat untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang dengan 

skala yang lebih luas. 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bersama Ibu-ibu PKK Kelurahan Sading 

telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Program ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengolah Chicken 

Nugget, Nugget Tahu, dan Bakso, mulai dari pemilihan bahan, teknik pengolahan, 

hingga pengemasan produk secara higienis. Peserta juga memperoleh wawasan 

mengenai nilai gizi, higienitas, serta strategi pemasaran untuk pengembangan usaha 

kuliner. 

Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, di mana lebih dari 90% 

peserta menyatakan pelatihan bermanfaat dan dapat diterapkan langsung di rumah. 

Program ini juga memotivasi peserta untuk memulai usaha kuliner rumahan yang 

berpotensi menambah pendapatan keluarga.  

Kedepan, kegiatan serupa sebaiknya dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

materi yang lebih beragam, termasuk inovasi resep, pemasaran digital, dan manajemen 

usaha. Mitra diharapkan dapat membentuk kelompok usaha bersama untuk 

mempermudah produksi dan pemasaran, serta tetap mendapatkan pendampingan 

agar keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten dan 

berkelanjutan. 
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